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Ilmu Kalam dalam Perspektif Sejarah 
(Kesimpangsiuran antara Agama dan 

Politik) 
• oleh : Hamka Hasan 
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Kata kunci: As-Siyasah al-Islamy: politik islam 

1. Pendahuluan 
:::.:fanpat belas abad yang lalu, Islam lahir dengan paradigma 

baru ··Berbeda dengan paradigma dimana ia muncul. Islam datang 
membawa ajaran yang menghargai pluralitas menjunjung tinggi 
persamaan (equality), Islam tidak menghargai manusia karena 
sukunya, warna kulitnya, bangsanya namun taqwalah ya.ng 
membedakan setiap manusia dihadapan Allah swt. Selama dua 
puluh dua tahun, dua bulan, dua puluh dua hari, al-Quran turun 
menyeru kepada umat manusia untuk membebaskan dirinya dari 
penghambaan kepada alam dan seluruh isinya menuju pada 
penghambaan terhadap Tuhan yang Esa dan mengajak untuk tetap 
bersatu. 

·oosen pada Fakultas Dirasat lslamiyah UIN Syarifl-lidayatul lah Jakarta 
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Pada masa kenabian, Rasulullah saw., telah mendidik 

umatnya untuk senantiasa mengejewantahkan agama dalam 
keseharian mereka. Sejarah telah mencatat betapa besar peranan 
Rasulullah saw., membina sahabatnya untuk senan.tiasa bersikap 
sabar terhadap penyiksaan orang-orang Quraisy terutama ketika 
awal kedatangan Islam. Rasulullah saw., bersama para sahabatnya 
berbekal dengan Raja' dari Allah swt., mereka rela mengorbankan 
harta danjiwa raganya demi tegaknya Aqidah Islam. 

Segala masalah yang dihadapi umat Islam yang berkaitan 
dengan Aqidah, lbadah langsung dihadapkan kepada Rasulullah 
saw., untuk mencari penyelesaiannya. Keadaan ini berlangsung 
hingga beliau wafat. . 

Sepeninggal beliau, empat khalifah -yang berkuasa yang 
biasa disebut khalifah Rasululillah saw., masing-masing memilki 
kekhususan yang menjadi ciri khas kepemimpinannya. Dapat 
disimpulkan bahwa keadaan . yang dialami . umat Islam ketika 
Rasulullah hidup; sedikit demi sedikit mulai berubah. Dalam soal 
keagamaan misa!nya, telah banyak umat Islam yang merasa dirinya 
mampu melakukan ijtihad sendiri tanpa melibatkan ulama dan 
khalifah. Sangat tidak mengherankan kalau pada perkembangan 
selanjutnya muncul berbagai macam ali ran, mazhab, sekte dalam 
Islam. 

Oleh karena itu pembahasan ini akan . mengekspresikan 
sejarah perkembangan sekte-sekte dalam Islam yang biasa 
disinonimkan dengan sejarah munculnya ilmu kalam. 

2. Ilmu Kalam pada zaman Nabi dan Khulafa ar-Rasydin. 
Prof. Dr. Mustafa AlGazaly mengekspresikan tesanya 

dengan mengajukan sebuah pertanyaan : "Mengapa ilmu kalam 
belum ·d ikenal'·pada masa Rasulullah saw., ?, Mengapa persoalan 
ilmu kalam belum diperdebatkan oleh Ulama Ilmu Kalam ketika itu 
?' . 

Sangat logis beliau mempertanyakan hal tersebut dengan 
dua alasan : pertama, Kita mengetahui bahwa Rasulullah" saw., 
adalah merupakan panutan umat, memilki pengetahuan yang sangat · 
luas, dengan bimbingan wahyu, tidak akan keluar satu katapun dari 
mulutnya kecuali mengandung kebenaran sebagaimana disinyal ir 
dalam al-Quran. Disamping itu beliau memilki berbagai macam 
keleb ihan dan keistimewaan. sernentara beliau tidak 
memperkenalkan ilrn u ka lam ketika itu : Kedua , Ilmu kalam justru 
dikenal jauh setelah Ras ulullah wafat dan setelah lslam sempurna 
sebagai agama dimuka bumi ini. 
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Secara sederhana masalah diatas dapat dijawab dengan 

melihat sosial-historis ketika Islam datang dan ketika Muhammad 
diangkat menjadi Nabi dan Rasul. 

Pada dasarnya agama Islam dengan Rasulullah saw., 
sebagai Nabinya dan al-Quran sebagai kitabnya meletakkan tiga 
kerangka dasar : 

1. Persaksian bahwa Muhammad adalah utusan Allah-swt., 
basyiran wa Naziran. 

2. Penghapusan penghambaan kepada alam (berhala) 
menuju penghambaan kepada . Allah swt., (kedua 
kerangka ini diwanti-wanti al-Quran pada · surah 
Fushshilat.ayat 6) . 

3. Kepercayaan tentang kehidupan abadi selain kehidupan 
di dunia.2 

Situasi dan kondisi yang dihadapi oleh Rasulullah saw., 
jauh berbeda dengan keadaan yang dialami Khulafa ar-Rasyidin 
dan sesudahnya. 

Rasulullah saw., ketika menawarkan ketiga kerangka dasar 
tersebut kepada kaum Quraisy Mekkah, mereka hanya menolak 
tanpa upaya untuk memperdebatkan hal:::h al yang berkaitan dengan 
kerangka itu. Seperti, bagaimana bentuk atau sifat Tuhanmu itu 
yang mengutusmu ? Apakah berbentuk zat atau bukan ? dsb, 
seperti halnya ulama il mu kalam memperdebatkan hal-hal seperti 
itu. 

Keadaan berbali k ketika Rasulu llah saw., rnenawarkan 
keranka dasar tersebut kepada penduduk Madinah. Kaum Anshar 
menerima dengan mudah tentang kerasulan Muhammad saw., 
dengan demikian sangat mudah menerima kedua kerangka dasar 
berikutnya yaitu, ketauhidan A tlah · swt darf hari akhirat Mereka 
tidak mempermasalahkan tentang sesuatu yang terkait dengan 
aj aran yang mereka yakini kebenarannya, mereka memahami 
dengan benar ajaran-ajaran yang tergambar dalam al-Quran al­
Karim. Mereka tidak dibingungkan dengan adanya ayat-ayat yang 
mutasyabih dan tanzih, karena mereka meyakini bahwa al-Quran · 
adalah kalam Allah swt., Lebih jauh mereka mengejewantahkan 
ajaran-aj aran yang terkandung didalamnya aalam kehidupan 
keseharian mereka dalam h"al muamalah, ibadah dsb. Ketika 
mereka menemukan masalah dalam kaitannya dengan Islam, 
mereka mengembalikan kepada Rasulull3.h saw., tanpa 
mendahulukan akalnya untuk menghukumi nya, hingga mereka 
hidup dalam ketcntraman yang nyata. Namun sangat disayangkan 

\ ' 
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situasi seperti ini tidak dapat bertahan setelah Rasulullah saw., 
wafat. 

Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwasanya persoalan ilmu 
kalam telah menjadi perbincangan hangat dikalangan sahabat 

· ketika Nabi masih hidup, demikan asy-Syahrastany dalam bukunya 
al-Milal wa an-Nihai3. · 

Adapun pada masa Khulafa ar-Rasydin, para sahabatseperti 
banyak yang disinggung dalam sejarah didapatkan bahwa mereka 
memiliki perhatian yang sartgat tinggi terhadap ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah saw., dan menjauhi segala yang bertentangan 
dengannya, mereka tidak mempertentangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan aqidah, ketika mereka menemukan sesuatu .· 
problem, mereka mengembalikan kepada al-Quran dan Hadis Nabi, 
jika sekiranya mereka belum dapatkan, selanjutnya diqiyashkan 
kepada kejadian yang perna terjadi di zaman nabi. Sekalipun 
demikian, perlu diketahui bahwa tidak semua umat Islam ketika itu 
merupakan . refrentasi sahabat rasul. Banyak diantara mereka 
berasal dari umat non Islam yang mendapatkari hidayah memeluk 
Islam yang tentunya, baginya Islam adalah sesuatu yang baru. 
Mereka belum meninggalkan budayanya secara keseluruhan. 
Hubungannya dengan ilmu kalam, maka umat ini cukup 
mernpunya1 pengaruh dalam perkembangan ilmu kalam 
selanjutnya. 

Persatuan dan kesatuen umat Islam tidak bisa dipertahankan 
hingga berakhirnya masa kepemimpinan khulafa ar-rasyidin. 
Mereka bermusuhan antara satu kelompok dengan yang lainnya, 
mereka rnenyebar fitanah dan saling mengkafirkan. Tak 
seorangpun dari mereka luput dari fitnah dan pengkafiran. Puncak 
keadaan . ini muncul pada zaman khalifah,Usmanbin--Affan seperti 
yang dikenal sebagai "fitnah Usman bin Affan". Kalau kita ingin 
jujur bahwl peristiwa ini pada dasarnya termotivasi dari pengaruh 
luar Islam. 

Kematian .khalifah Usman bin Affan ternyata meinbawa 
dampak negatif terhadap persatuan umat Islam. Sebahagian dari 
umat Islam menginginkan agar khalifah Ali bin Abi Thalib terlebih 
dahulu menyelesaikan masalah yang dihadapi umat Islam yaitu 
terbunuhnya Khalifah usman bin Affan. Puncak dari pertentangan 
ini del)gan wafatnya Zubair dan Thalhah ketika te1~jadi perang 
Jamal.) Keberlanjutan ketegangan antara umat Islam juga 
menimbulkan peperangan antara Muawiyah dan Ali bin abu Thalib 
yang dikenal dengan nama perang Syiffin. Oleh beberapa kalangan 

I . \ 
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melihat bahwa peristiwa ini merupakan awal munculnya ilmu 
kalam. 

3. Pengertian I/mu Ka/am 
Drs. H. Salihun mensinonimkan antara ilmu kalam dengan 

lmu Tauhid, Ilmu Aqidah dan Ilmu Ushuluddin.6 
· 

Dengan demikian kita akan melihat beberapa pengertian 
ilmu kalam yang diketengahkan oleh beberapa ulaJUa diantaranya : 

1. Muhamamad Abduh : "ilmu yang membicarakn tentang 
eksistensi Tuhan dan Rasul-Nya serta segala sesuatu yang 

· berhubungan dengan hal itu. 7 
· 

2. Sayyid Husein Afandi Al Jisr At-Tarabbulisie : " Ilmu · 
yang berhubungan dengan Aqidah tertentu yang . bertujuan . 
memberikan keyakinan kepada penganutnya dengan memaparkan 
argumentasi konfrehensif sebagai faktor pendukungnya". 8 

3. Ibnu Khaldun: Ilmu yang mengandung argtimentasi 
keimanan dengan pendekatan dalil aqli sebagia tindakan protektif 
dari aliran yang sesat. 9 

· · 

4. Al-Baidhawy : Ilmu yang memungkinkan untuk 
meyakinkan aqidah sesorang sekaligus menghalangi kesesatan 10

. 

Sete lah menelaah beberapa pengertian yang dikemukakan 
o leh ulama yang cukup refsentatif dibidapgnya, maka ada beberapa 
hal yang sangat penting berupa kenyataan-kenyataan yang harus 
dikembangkan diantarnya : 

One. Ada kesamaan antara ilmu tauhid dengan ilmu 
kalam, ilmu ushuluddin dan ilmu aqidah 11

. Persepsi diatas dapat 
dipaharrii oleh karena antara ketiganya bersatu dalam objek dan 
tujuan pembahasannya. Ketiganya membahas tentang esensi 
kepercayaan kepada Allah swt., dengan tujuan memahami aqidah 
Islam yang sebenarnya yang pada akhirnya· '":tl'.1ertg:a)rtkan 
argumentasi yang meyakinkan sekaligus bantahan terhadap alirang 
yang sesat. · .. -- · 

Two. Ilmu ini dikatakan ilmu tauhid karena membahas 
bagian yang sangat esensi dari kef~uhidan yaitu bahwa Allah swt. , 
Esa dalam zat dan perbuatan-Nya. , 

Three. Disamping itu ilmu ini juga dikatakan sebagai ilmu 
kalam karena: 
perbedaan pendapat para ulama pada abad I Hijriah 
berkisar pada Kalam Allah tentang hadis dan qadim. 13 

Para ulama ketika menyampaikah argumentasinya, 
mereka melakukan pendekatan matiq/logika yang cukup 
kental te rlihat kata-kata (kalam) yang diucapkannya.14 

\ . T 
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d. Tujuan mempelajarinya adalah pengetahuan yang 

mendalam tentang sifat-sifat Allah dan Rasl-Nya dengan 
argumentasi yang meyakinkan . dalam rangka mendaptkan 
kebahagiaan yang abadi. 

4. Politik dan !!mu Ka/am 
4.1. Perang Siffin dan Pertentangan Politik15 

Pada dasarnya hampir terjadi kesepakatan diantara ulama 
klasik dan modern bahwa awal munculnya ilmu kalam berawal dari 
perselisihan. antara Khalifah Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin 
Abu Sofyan dalam rangka memperebutkan kekuasaan dengan 
puncaknya ketika terjadi perang Syffin. Bahkan oleh beberapa 
kalangan melihat bahwa khawarij adalah kelompok aliran pertama 

16 ' 
dan tertua dalam ilmu kalam. 

Adalah sangat bijaksana kalau tidak terges-gesa menerima 
sekaligus mendukung pandangan tersebut diatas. Pada intinya dapat 
dikatakan . bahwa problematika umat Islam yang mencapai . 
puncaknya di perang Syiffin dengan jelas memptinyai nuansa . 
politik yang kental. 17 

· 

Perang Syffin sendiri didahului oleh sebuah perang saudara 
yang amat merugikan persatuan dan kesatuan umat Islam yaitu 
perang jamal. Perang ini terjadi antara Zubair, Thalhah dan Aisyah 
pada satu pihak dan Khalifah Ali pada pihak lain.Perang ini terjadi 
karena kelompok oposisi melihat · bahwa khalifah sangat lamban 
dan berlarut-larut dalam menyelesaikan masalah politik dan hukum 
atas peristiwa yang menimpa Khalifah Usman bin Affan. 
Kelompok aisyah menginginkan agar masalah wafatnya Khalifah 
Usman menjadi prioritas dalam kepemimpinan Khliat11a sebelum 
yang lainnya, karena masalah ini merupakan masalah yang tidak 
hanyamenyangkut khalifah Usman dan keluarganya hamun""terkail 
dengan uamt Islam secara umum. Perang ini mengakibatkan 
kematian yang cukup banyak dari kalangan umat-·lslam termasuk 
Zubair dan Thalhah sementara Aisyah dibawa pulang ke Mekkah. 

Setelah terjadi perarig jamal Khalifah Ali bin Abi Thalib 
segera menuju Kufah di Iraq untuk mencari dukungan. Sementara 
itu tantangan bani muncul dari syiria dibawah pimpinan Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan, Gubernur Damasykus. Perang pun te1jadi antara 

·pasukan Khalifah Ali bin Abu Thalib di satu pihak dan pasukan 
Mu'awiyah di pihak lain yang dikenal dengan perang sifffin (657 
M). 

Ketika terjadi perang siffin, seperti yang dilukiskan oleh 
sejarmvan bahwa ternyata pasukan Mu'awiyah diambang kekalahan 

\ . r 
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dan kalau saja pangliam perangnya; Amru bin 'Ash tidak 
mengambil inisiatif untuk mensiasati keadaan niscaya Mu'awiyah 
dan seluruh pasukannya akan hancur. 18 

Pada awalnya Khalifah Ali bin Abu Tharib menolak ajakan 
abitrase yang ditawarkan pasukan Mu'awiyah. Hanya saja secara 
keseluruhan pasukan ali meminta agar supaya ajakan itu diterima. 19 

Oleh karena itu sangat tidak logis · ketika sebahagian 
pengikut setia Khalifah Ali bin Abu Thalib menarik diri dari 
kelompok Ali, bukankah mereka sendiri yang memaksa bahkan 
mengancam Khalifah untuk memperlakukan seperti Khalifah 
Usman bin Affan. 

· Menurut penulis tindakan yang diambil oleh . Khawarij 
adalah sebuah konpensasi dan ilustrasi kekecewaannya atas tipuan 
Amru bin 'Ash yang mengakibatkan Mu'awiyah bin Abu Sufyan 
rnenjadi khlaifah. Kalau saja tindakan untuk memisahkan diri dari 
Imam (Khalifah Ali) dilakukan sebelum abitrase, itu tidaklah 
rnenjadi masalah. Namun tindakan itu dilakukan justru ketika 
Khawarij merasa tertipu, padahal kelompok khawarij sendiri yang 
rnendesak agar ajakan abitrase itu diterima oleh Khalifah Ali bin 
abu Thalib. 

4.2. Faktor yang Menyebabkan Lahirnya Jlmu kalam. 
Faktor yang rrieyebabkan lahirnya ilmu kalam dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 20 

Kedua faktor ini saling terkait sehingga keduanya 
mempunyai peranan yang seimbang tanpa salah satu diantara 

· keduanya pada posisi dominan : 
One. faktor internal : 
a. l. Alquran al-Karim. 
Alquran sangat mewanti-wanti agar supaya . manusia 

mempergunakan akalnya bahkan mewajibkannya untuk senantiasa 
menghidupkan nuansa dilogis-argumentatif; menganjurkan untuk 
senantiasa membuat teori-teori baru dalam rangka 
menumbuhkembangkan peradaban umat manusia yang hampir 
dalam kehancuran. Sebanyak sekitar 300 ayat dalam Al-quran yang 
mengajak manusia untuk mempergunakan akalnya.21 Cukuplah 
ayat yang pertama22 

diturunkan sebagai petunjuk bahwa masalah pe11ama · dan 
utama yang harus diperhatikan umat Islam untuk belajar, menelaah 
dan mengkaji. Seperti diketahui bahwa ilmu tidak akan didapatkan 
tanpa dipelajari, dipikirkan dan ditelaah. Alquran sangat mencela 
bagi mereka yang taqlid . Selanjutnya Alquran menyamakan 

\ . ! 
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manusia dengan hewan bagi mereka yang tidak mempergunakan 
akal dan hatinya23 

· 

· Dengan demikian · maka, Alquran dengan tabiatnya, 
uslubnya metode penyampaiannya semuanya mengandung · 
berbagai hal yang kesemuanya mengajak manusia untuk 
mempergunakan akalnya, dengan sendirinya dapat dikatakan 
bahwa ilmu kalam adalah hasil proeses dari pencarian akal.24 

. · 

Seluruh masalah yang dipersoalkan dalam ilmu kalam baik 
yang bersifat Ilahiat, Nubuwat maupun Sam'iat, baik secara umum 
maupun khusus pasti akan disinggung oleh Alquran. Hal ini 
memberikan petunjuk bahwa sanya Alquran mengandung persoalan 
aqidah yang wajib diimani oleh setiap orang islam. Oleh .karena itu 
tidak berlebihan ketika imam Ar-Razy Berkata " Jika sekiranya 
ilmu kalam ini ditelaah secara seksama, maka akan didapatkan 
berbagai macam argumentasi tentang eksjstensi Tuhan,dan sifat-
sifat-Nya, kenabian dan hari kebangkitan".2

) · . .· 

Senada dengan itu, Ibnu Taimiyah menulis : "Hal-hal pokok 
yang berkenaan dengan agama (Ushuluddin) seperti Allah swt. , 
telah menugutus Muhammad sebagai nabi dan rasul telah 
dije laskan dalam Alquran dan merupakan penj elasan yang sangat 
otentik dan ko nfrehensi f. Begitu pula penj elasan tentang 
argumentasi Rububiyah, Alwahdaniyah. narna-narna dan sifat-Nya 
d h . k b k. "-. (, an an ' e ang ' 1tan. -

Disamping Alquran menyinggung tentang argumentasi 
sebagai penetapan.ketauhidan, pada sisi lain Alquran memaparkan .· 
berbagai macam argumentasi bagi mereka yang berusaha 
menengtang aqidah ketauhidan itu.27 

· 

Dengan pemaparan diatas, sagat jelas bahwa alquran 
Alka.r:im dengan segala muatannya menjadi faktor yang sangat 
penting muncul dan berkembangnya ilmu kalam. Hal ini terlihat 
karena mengandung argumentasi sebagai dalil ketauhidan kepala 
allah swt., dan segala yang berkaitan dengannya, bahkan mencakup 
argumentasi bagi mereka yang ingin mengingkari hal itu. · 

a. 2 As-sunnah An.;.nabawiyah. 
Sebagaimana halnya Alquran sarat dengan muatan-muatan 

imu kalam, as-Sunah pun demikian halnya. Bahkan ada beberapa 
kitab sunnah yang disusun dengan tujuan untuk memaparkan 
berbagai masalah yang ada kaitannya dengan ilmu kalam seperti : 
Al Asma 11 ·c1 Ash-sh{far Iii Baihaqy. At-Tauhid 1v a Itsbat Shifat ar­
Rab Ii Ibni Khuzaimah, At-rauhid li ibni Mundah dan Al imon Ii 
ibni 1Hundah. 

\ . ~ 
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Persoalan yang sering diperdebatkan oleh ulama ilmu· kalam 

banyak didapatkan dalam kitab sunnah seperti : Nafs Allah 
swt,28Hadis tentang wajah Allah,29tentang mata.30 

Tidak mengherankan ketilCa · Dr. Muhammad Shaleh 
memberikan penjelasan dalam kitabnya bahwa pada daamya ulama 
ilmu kalam mendapatkan masalah ilmu kalam dalam Alquran 
sebagaimana mereka mendapatkannya dalam hadis. Hal ini 
membuktikan bahwa pembahasan ilmu kalam sangat luas dan tak 
dapat dipungkiri bahwasanya Alquran dan Hadis cukup berperan 
dalam pertumbuhan ilmu kalam karena para ulama mendasarkan 
teorinya dalam Alquran dan Hadis.31 

. 

Dengan demikian masalah yang sering diperdebatkan oleh 
ulama ilmu kalam tentunya bersumber dari hadis-hadis yang 
disebutkan tadi sehingga menjadi sesuatu yang sagat luar biasa dan 
berpengaruh dalam dirinya yang pada akhirnya berkembang 
menjadi sebuah aliran teologi.untuk itu perlu kiranya unl.uk ditelaah 
hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah-masalah tersebut, 
sebab penelaan yang . mendalam tentunya termasuk faktor 
pendorong berkembangnya ilmu kalam saat ini dalm konteks yang 

'2 lain.J · 
Two. Faktor Eksternal. 
b. I. Benturan Agama dan Peradaban 
Seperti yang diketahui bahwa agama Islam bukanlah agarna 

pertama yang dianut manusiadi muka bumi ini . Agama Yahudi dan 
Nasrani telah berkembang dengan pesatnya, bahkan kedua agama 
samawi ini telah sampai pada tarap ''kesimpangsiuran" , pemalsuan, 
percampuran dengan ajaran yang sesat. Peradaban Islampun bukan 
merupakan peradaban yang pertambah. Ia telah didahului sebuah 
peradaban' yang· sangat maju. Tentunya hampir semua agama 
menganjurkan untuk senantiasa mengemvbangkan pola pikir yang 
produktif dan reaktif. Tidak mengherankan jika sekiranya pada 
perkembangan selanjutnya antara agama dan peradaban Islam pada 
sati pihak dcngan agama dan peradaban lain pada pihak lain akan 
terdapat kesamaan dan perbedaan. Hemat penulis benturan ini 
tidak hanya berpengaruh pada .awal munculnya ilmu kalam namun 
tetap akan menjadi suatu lahan subur tumbuh berkemabngnya 
masalah-masalah yang sedang terjadi di muka bumi ini dari 
pe1ientangan agama, etnik, golongan dsb , tidak lin sebagai akibat 
benturan agama dan perdaban tersebut. 

Imam Ibnu Hazm memberikan ilustrasi tentang betapa 
transaparannya benturan yang te1~jadi antara Yahudi dan Isl am :" 

' . -. 
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Penganut agama Yahudi memberikan pengakuan kepada Islam 
tentang , ketauhidan, kenabian,kitab Alquran hanya saja mereka 
tidak mengakui bebrapa nabi seperti halnya Islam mengakui 
seluruh nabi yang diutus oleh Allah swt,. "33 Hal ini memberikan 
indikasi bahwa mereka tidak mengakuiken.abian Muhammad saw., 
~an Isa as. 34 Adapun gambaran um um tentang benturan antara 
Islam dan Nasrani, Rahmatullah al-Hindi mengatakan bahwa ada. 
lima masalah yang dipertentangan antara Nasrani dan Islam yaitu : 
Tahrif, An-Nasakh (inkarnasi), trinitas, Alquran dan kenabian 
Muhammmad saw.,35 

. 

Perteritangan yang semakin seru antara · Islam dengan 
Yahudi dan Nasrani yang pada gilirannya akan memunculkan 
berbagai aliran yang sesat dinisbatkan kepada Islam. Dalam pada 
ini ulama Islam yang menaruh perhatian terhadap kemurnian ajaran 
Islam tetnuya tidak tinggal diam, namun berusaha untuk 
semaksimal mungkin mengakj i argumentasi yang meyakinkan 
sebagai jawaban dan bantahanterhadap · semua ajarah sesa:t yang 
dilontarkan oleh musuh Islam. Hal serupa tentunya dilakukan oleh 
Yahudi dan Nasrani. Atas dasar inilah, rnaka umat Islam merasa 
perlu untuk berinteraksi dengan filsafat dan mantiq yang bersumber 
dari Yunani sebagai alat untuk beragumentasi yang mana Yahudi 
dan nasrani telah memakainya secara terstrukturisasi dan sistimatik. 
Situasi dan kondisi seperti in9ilah yang mendorong timbulnya ilmu 
kalam sebagai ilmu yang mcmbela aqidah Islam daii ajaran yang 
sesat. 36

_ Dalam pada itu pila lahirlah beberapa kitab ilmu kalam 
yang berusaha memberiakan dan memaparkan argumentasi tentang 
kebenaran agidah Islam sekaligus berusaha membantah ajaran­
ajaran sesat37 seperti : al-Mi/al wa an-nihal Iii asy-Syarahstany, al­
Fashlu fi. al:-milal wa an-nihal Ii Jbni Hazm al:-Andalusy, Hidayah 
alhiyary Ji Ajwabah al-Yahudy wa an-nashara Ii Ibni Qayyim, An­
Nuhuwat Ii Jbni Taimiyuh, Tasbit ad-Dalail an-Nubuwwah Ii al-
Qady abdul Jabbar al-Mz.t'tazily. 38 

. 

Melihat realita yang ada yang ditopang olch sejarah, Yahudi 
pada akhirnya tetap memberikan pengakuan terhadap kebenaran 
Islam, hal ini terbukti dengan masuknya IslamSaid bin Hasan al­
Iskandarany pada tahun 698, sekaligus menulis buku dengan judul 
"masalik an-Nazr fi Nubuwwah Sayyid al-Basyar" dalam bukunya, 
dipaparkan tentang pengakuannya mengenai kebenaran ~tusan 
allah svvt, Muhammad saw., yang telah disinyal dalam Taurar' . 

Benturan antara agama dan peradaban tidak hanya terjadi 
antara Yahudi dan Islam. Alquran telah banyak menggambarkan 
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benturan itu dengan agama-agama fain terutama Nasrani. Lebih 
dari itu, sejarah telah mencatat bahwa perluasan wilayah kekuasaan 
Islam hingga Persia dan Romawi berakibat pada terjadinya 
interaksi antara agama dan peradaban Islam yang ada diwilayah 
yang baru itu. Persia ·dan Romawi telah mengenal agama dan 
peradaban sebelum Islam menjalar kesana. Penduduk Persia dan 
Romawi banyak yang memeluk islam, hanya saja tentunya _tidak 
secara langsung meninggalkan agama dan kebudayaan . mereka. 
Ulama pada saait ityu berusaha meyakinkan mereka dengan ajaran 
aybng benar tentang aqidah Islam. 

Nampak jelas betapa besar pengaruh yang dihasilkan oleh 
interaksi antara agama dan peradaban Islam dengan agama dan 
peradaban lain dalam pertum:buhan ilmu kalam. · . 

2. b. Penerjemahan. 
Pada dasarnya penerjemahan yang dilakukan oleh umat · 

Islam sangat berpengaru pada perkembangan pemikiran keislaman, 
itu terlihat terutama pada masa awal kekuasaan al-Abbasy dan 
setelahnya. Umat Islam mulai berinteraksi dengan pengetahuan, 
budaya, peradaban dan agama asing. 

Kegiatan terjemah pertama akal i dilakukan oleh Khalid 
binYazid al -Umawy pada tahun 85 H. Terjernahan ketika itu masih 
berkisar pada ilmu kim ia, astrologi dan kedokteran. Sementara 
buku filsafat dan rnantiq belum dite1jemahkan. 

Prof. Santalana membagi proses kegiatan penerjemahan 
dalam tiga fase : pertama, dirnu lai pada periode Abi Ja'far al ­
Manshur tahun 136 H dan berahir pada periode Harun ar-Rasyid 
tahun 193 H ; kedua, dimulai pada pcriode al-Ma'mun tahun 198 H 
dan berahir pada tahun 300 H ; ketiga, dimulai cPada tahun 300 H 
dan berahir sekitar pertengahan abad IV Hijriah.4 

Sebagai akibat dari kegiatan penerjemahan ini uamt iaslam 
telah banyak mengenal ilmu pengetahuan yang bersumber dari 
Yunani dan daerah lainnya. Terjemahan tidak hanya dibatasi pada 
ilmu kimia, astrologi , kedokteran, akan tetapi telah meluas pada 
ilmu filsafat dan mantiq. Pda masa inilah terjemahan digalakkan 
terhadap buku Aristoteles, Plato, Galen dan Peripatetic lainnya. 

Ilmu kalam lahir menjadi ilmu yang berdiri" sendiri 
bersamaan dengan kegiatan terjemahan yang digalakkan pada 
zaman khalifah al-Ma'mun (813-833 M). 

Al-Ma'mun, khalifah Abbasiyah yang terkenal , bukan 
hanya mendoro ng gerakan keil muan itu j uga menulis uraian 
tentang ajaran tauhi dda lam Is lam, menyusun puisi dan sabagainya. 

\·A 
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Majelis-majleis Al-Ma'mun selalu dihiasi oleh diskusi-diskusi 
tentang filsafat dan ilmu, memberi dorongan yang kuat terhadap 
perkembangan ihnu pengetahuan dalam dunia islam. Disamping itu 
sesuai dengan aliran teologi yang dipegang o~eh Al-Ma'mun, ia 
membuat garis . kebijaksanaa pemerintahannya yang mendukung 
gerakan Mu'tazilah dan menempatkan orang-orang Mu'tazilah 
dalam~posisi penting dalam pemerintahan. 

Lebih jauh Al-Ma'mun telah memasukkan ilmu mantiq dan 
ilmu-ilmu Yunani lainnya dalam agama Islam, seperti yang ditulis 

. II 
oleh Ash-Shuyuthy.' . 

Pada intinya Al-Ma'mun telah mencampuradukkan antara 
ilmu kalam denagn ilmu filsafat, bahkan ulama mu'tazilah sebagai 
refsentatif khalifah al-Ma'mun banyak menelaah buku mantiq dan 
filsafat Yunani.42 

Demikianlah kegiatan proses terjemah yang digalakkan oleh 
khalifah Bani Abbasiah yang pada gilin~nnya mendorong 
munculnya ilmu ka1am. · . · · .. 

Penutup 
Setelah menelaah presentasi diatas nampak bahwa ilmu 

kalam merupakan ilmu yang berkaitan dengan ketauhidan. 
Munculnya ilmu kalarn merupakan reaksi atas pemahaman manusia 
terhadap Alquran dan Hadis. Disamping itu tak dapat dipungkiri 
bahwa benturan agama dan peradaban Islam dengan dunia luar 
tentunya menjadi faktor utama muncul dan perkembangnya ilmu 
kalarn. 

Pertentangan dan perselisihan secara idiologi dan politik 
teiah mewarnai sejarah umat Islam sejak zaman Rasulullah saw. , 
hingga hari ini. Perang Siffin telah melahirkan aliran politik 
Khawarij dan Syi'ah. Ironisnya, kedua aliran politik ini berusaha 
mengangkat wacana agama (teologi) sebagai alat untuk 
melegitimasi kekuasaannya. Tak mengherankan ketika perselisihan 
itu berahir dengan pertumpahan dara (perang saudara antara sesama 
umat Islam). 

Kalau sejarah perkembangan ilmu .kalam telah melahirkan 
perselisihan, fitnah, pengkafiran, pertumpahan dara, maka sudah 
saatnya dirumuskan ilmu kalam yang membumi, berwawasan 
kemanusiaan, memperhatikan kaum lemah, tertindas dan miskin 
(keadilan), menumpas penjajahan dalam segala bentuknya. 
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